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BAB II

SISTEM PERSEDIAAN PUPUK

PT. PUPUK SRIWIDJAJA

2.1 Tinjauan Umum Perusahaan

PT. Pupuk Sriwidjaja berdiri pada tahun 1959 di Palembang. Didirikan oleh Bapak Ir. Ibrahim Zakir. Perusahaan ini mulai memproduksi pupuk pada tahun1960 yaitu pupuk Urea Pril yang merupakan pupuk Urea Pril pertama di Indonesia. PT. Pupuk Sriwidjaja juga menyalurkan pupuk-pupuk selain produksi PT. Pupuk Sriwidjaja, yaitu antara lain pupuk SP-36 dan ZA yang diproduksi Petro Kimia Gresik dan juga Pupuk KCL dan TSP yang merupakan pupuk import. Sampai sekarang PT. Pupuk Sriwidjaja mempunyai lima pabrik yang berada di Palembang dan mempunyai anak perusahaan PT. Pupuk Iskandar Muda di Aceh. Seiring dengan perkembangan teknologi pertanian dan semakin meningkatnya kebutuhan pupuk, PT. Pupuk Sriwidjaja mempunyai banyak gudang persediaan pupuk diseluruh wilayah Indonesia.

2.2 Mekanisme Pengolahan Persediaan Pupuk

Lini I yaitu pabrik pupuk yang berada di Palembang memproduksi pupuk yang kemudian dikirim melalui jalan laut dengan kapal sebanyak 7500 ton yang masih berbentuk curah ke Lini II yaitu UPP (Unit Pengantongan Pupuk), kemudian dikirim ke Lini III yaitu GPP (Gudang Persediaan Pupuk) yang berada di wilayah PPD (Perwakilan Pusat Daerah) untuk disimpan didalam gudang melalui kereta atau truk, yang kemudian disalurkan ke Lini IV yaitu distributor yang bisa merupakan pihak swasta atau KUD yang ada di wilayah sekitar gudang persediaan pupuk. Pembongkaran dan pemuatan pupuk dicatat ke dalam buku bongkar dan muat. Dalam proses pembongkaran dan pemuatan pupuk untuk memenuhi jumlah / partai dilakukan secara bertahap, maka terjadilah pencatatan yang berulang-ulang sampai proses pembongkaran dan pemuatan pupuk selesai. Setiap hari akan dilakukan rekapitulasi laporan harian untuk bongkar dan muat pupuk, pengecekkan posisi stok dan akan dilakukan rekonsiliasi stok pupuk antara administrasi gudang dengan fisik gudang.

Jika cara ini masih manual tentu saja akan banyak waktu dan pekerjaan yang menumpuk untuk menyelesaikan mekanisme tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka digunakan komputer sebagai alat bantu untuk mempercepat kegiatan pencatatan, laporan dan informasi lainnya yang berguna bagi GPP. Karanganyar.

2.3 Pembongkaran dan Pemuatan Pupuk

GPP. Karanganyar sebagai gudang persediaan pupuk akan menerima SPAP (Surat Perintah Angkut Pupuk) dari PPD (Perwakilan Pusat Daerah) untuk menerima sejumlah pupuk yang akan dikirim secara bertahap ke gudang, sehingga petugas gudang mencatat setiap penerimaan pupuk sampai sesuai dengan jumlah SPAP tersebut. Untuk pemuatan pupuk, distributor yaitu pihak swasta atau KUD terlebih dahulu mengadakan pemesanan pupuk ke PPD. Semarang dengan menyerahkan bukti transfer, lalu PPD Semarang akan mengeluarkan DO / Kupon untuk distributor dan GPP. Karanganyar. Gudang akan menyediakan / menyiapkan pupuk sesuai dengan jumlah yang diminta. Pemuatan dilakukan secara bertahap pula dan petugas gudang akan mencatat setiap pengeluaran pupuk, dengan demikian hal ini akan memudahkan perusahaan untuk mengetahui stok setiap saat. Dengan sistem terkomputerisasi semua masalah tersebut diatas akan cepat terselesaikan dengan hasil yang tepat.

2.4 Sistem Persediaan Pupuk Perpetual

Dalam menentukan kuantitas persediaan pupuk PT. Pupuk Sriwidjaja menggunakan sistem perpetual, dimana pencatatan persediaan akan selalu menunjukkan nilai persediaan pada setiap saat, sehinggga perusahaan dapat langsung mengetahui jumlah persediaan yang dimilikinya tanpa harus menghitung persediaan fisik terlebih dahulu.

Meskipun PT. Pupuk Sriwidjaja menggunakan sistem perpetual, perusahaan tetap melakukan perhitungan fisik persediaan pada akhir periode yang ditentukan untuk menguji kesesuaian antara administrasi gudang dengan fisik gudang yang sebenarnya. Tujuan PT. Pupuk Sriwidjaja menggunakan sistem perpetual adalah untuk mempermudah pengawasan terhadap jumlah persediaan. Hal ini karena jumlah persediaan pupuk setiap saat dapat diketahui, sehingga setiap saat dapat dicocokkan dengan jumlah persediaan pupuk yang sebenarnya di gudang, jika terjadi ketidakcocokkan dapat segera diselidiki.

2.5 Laporan Posisi Stok

Laporan posisi stok adalah daftar yang memuat perincian tentang penerimaan dan pengeluaran pupuk yang diolah dari proses pembongkaran dan pemuatan pupuk selama periode yang telah ditentukan. Kegunaan laporan posisi stok adalah untuk memberikan laporan dan informasi mengenai persediaan pupuk. Selanjutnya laporan posisi stok ini diserahkan ke PPD Semarang yang kemudian diolah dan hasilnya dikirim ke pusat untuk mengetahui persediaan pupuk di seluruh wilayah yang nantinya perusahaan akan menentukan jumlah pupuk yang akan dikirim selanjutnya ke setiap gudang di seluruh Indonesia.
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